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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING  

DAN HASIL BELAJAR  

 

A. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

1. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Shoimin (2016: 174) mengatakan, “model pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran 

diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif”. 

Hanya saja pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa 

sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih 

menyenangkan. 

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau yang juga 

sering dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang 

diadopsi pertama kali dari game fisik di mana segumpalan salju dilempar 

dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks pembelajaran, 

Snowball Throwing diterapkan dengan melempar segumpalan kertas 

untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru (Huda, 

2013: 226). 

Menurut Istarani (2014: 92) menjelaskan “model pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang 

diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan 

ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing ketua kelompok 
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kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan dengan 

masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok”. 

Menurut Ngalimun (2012: 175) “sintak dari pembelajaran 

Snowball Throwing adalah informasi materi secara umum, membentuk 

kelompok, pemanggilan ketua dan diberi tugas membahas materi tertentu 

dikelompok, bekerja kelompok, tiap kelompok menuliskan pertanyaan 

dan diberikan kepada kelompok lain, kelompok lain menjawab secara 

bergantian, penyimpulan, refleksi dan evaluasi”. 

Menurut Kurniasih (2015:77) “model pembelajaran Snowball 

Throwing ‘bola salju bergulir’ merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk 

bola kemudian dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota 

kelompok”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi 

murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota 

kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 

membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid 

yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-

masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. 
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2. Langkah-langkah Penerapan Model Snowball Throwing 

Penerapan model Snowball Throwing ini dalam pembelajaran 

melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan bimbingan guru, agar 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat terarah 

lebih baik. Menurut Zainal aqib (2013:27) menyatakan, langkah-langkah 

model pembelajaran Snowball Throwing ini adalah sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

g. Evaluasi. 

h. Penutup. 

 

Sedangkan menurut Shoimin (2016: 175) adapun langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah Pembelajaran Snowball Throwing 

FASE TINGKAH LAKU GURU 

Fase1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Menyampaikan seluruh tujuan 

dalam pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

Fase 2 2. Menyajikan informasi tentang 
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Menyajikan informasi 
materi pembelajaran siswa. 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

3. Memberikan informasi kepada 

siswa tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran 

Snowball Throwing. 

4. Membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

yang terdiri dari 7 orang siswa. 

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar 

5. Memanggil ketua kelompok 

dan menjelaskan materi serta 

pembagian tugas kelompok. 

6. Meminta ketua kelompok 

kembali ke kelompok masing-

masing untuk mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru 

dengan anggota kelompok. 

7. Memberikan selembar kertas 

kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut 

menulis pertanyaan sesuai 

dengan materi yang dijelaskan 

guru. 

8. Meminta setiap kelompok 

untuk menggulung dan 

melemparkan pertanyaan yang 

telah ditulis pada kertas 

kepada kelompok lain. 

9. Meminta setiap kelompok 

menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang didapatkan 

dari kelompok lain pada kertas 

kerja tersebut. 

Fase 5 

Evaluasi  

10. Guru meminta setiap 

kelompok untuk membacakan 

jawaban atas pertanyaan yang 

diterima dari kelompok lain. 

Fase 6 

memberi penilaian/ penghargaan 

11. Memberikan penilaian 

terhadap hasil kerja kelompok. 
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Berdasarkan pemahaman dari langkah-langkah model 

pembelajaran Snowball Throwing yang diatas dapat dikatakan bahwa 

dalam kegiatan melempar bola pertanyaan ini akan membuat kelompok 

menjadi semangat dan aktif, karena kegiatan tersebut siswa tidak hanya 

berfikir, menulis, bertanya atau berbicara. Akan tetapi, mereka juga 

melakukan aktifitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkannya 

kepada siswa lain. Dengan demikian, tiap anggota kelompok akan 

mempersiapkan diri karena pada gilirannya mereka harus menjawab 

pertanyaan dari temannya yang terdapat dalam bola kertas. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Setiap model pembelajaran yang digunakan pasti memiliki 

kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing memiliki ke dua hal tersebut. Menurut Istarani (2014: 

93) adapun kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran ini antara 

lain : 

a. Kelebihan  

1. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua 

kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 

2. Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 

diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu 

akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. 

3. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola 

sebagaimana yang diinginkannya. 

4. Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat pertanyaan 

ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 

 

 

 

 



19 
 

 
 

b. Kelemahan 

1. Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada 

temannya tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru 

kepadanya. 

2. Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 

kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya. 

3. Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar. 

4. Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang 

jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab 

pertanyaan tersebut. 

5. Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak. 

Menurut Shoimin (2016:176) mengemukakan kelebihan dan 

kelemahan model pembelejaran Snowball Throwing sebagai berikut : 

a. Kelebihan  

1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 

2. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain. 

3. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 

4. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

6. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

7. Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai. 

 

b. Kelemahan  

1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan. 

2. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

3. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga 

siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. 

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk 
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menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan 

kelompok. 

4. Memerlukan waktu yang panjang. 

5. Murid yang nakal cenderung berbuat onar. 

6. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

Sedangkan menurut Huda, (2013: 227) mengemukakan “kelebihan 

model pembelajaran Snowball Throwing adalah untuk melatih kesiapan 

siswa dan saling memberikan pengetahuan, sedangkan kekurangan model 

ini adalah karena pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan hanya 

berkisar pada apa yang telah diketahui siswa. Sering kali, berpotensi 

mengacaukan suasana daripada mengefektifkannya”.  

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas  atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Sedangkan pengertian belajar sebagai proses untuk mengusahakan adanya 

perubahan perilaku pada individu yang belajar. 

Menurut Siahaan (dalam Nur Hamiyah & Mohammad Jauhar, 2014: 

1) mengatakan bahwa, “belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 

perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkah 

laku yang baru berdasarkan pengalaman dan latihan”. 

Menurut Slameto (dalam Nunuk Suryani & Leo Agung, 2012:35) 

menyatakan bahwa, “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
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oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. 

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, (2010: 11) “belajar 

merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 

keterampilan, dan sikap”. Menurut Suprijono (2009: 5) menyatakan, “hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Sedangkan menurut Winkel 

(dalam Purwanto, 2010: 45)  “hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku siswa yang dilihat dari seberapa jauh siswa 

tersebut menguasai bahan yang sudah diajarkan dan seberapa besar 

prestasi belajarnya. Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkatan 

keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Tes hasil 

belajar merupakan tes penguasaan, karena tes ini mengukur penguasaan 

siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Tes diujikan setelah siswa 

memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan siswa atas materi tersebut. Menurut Gagne (dalam 

Aunurrahman, 2012: 47) menyimpulkan ada lima macam hasil belajar 

yaitu sebagai berikut : 
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1) Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang 

mencakup belajar konsep, prinsip, dan pemecahan masalah yang 

diperoleh melalui penyajian materi di sekolah. 

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-

masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing 

individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat, dan berpikir. 

3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu 

dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang 

relevan. 

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan 

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot. 

5) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah 

laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan 

serta faktor intelektual. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Bloom, dkk dan Krathwohl, Bloom dkk dan Simpson 

(dalam Aunurrahman, 2012: 49) penggolongan atau tingkatan jenis 

perilaku belajar terdiri dari tiga ranah atau kawasan, yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Untuk lebih jelasnya klasifikasi 

masing-masing ranah akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif (Bloom, dkk), meliputi : 

a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan 
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tersebut dapat berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, 

kaidah, teori, prinsip, atau metode. 

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari. 

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini 

misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip. 

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 

dengan baik. 

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, 

misalnya tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program 

kerja. 

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh 

kemampuan menilai hasil karangan. 

 

2) Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, meliputi : 

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan 

dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan 

terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan 

sikap. 

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati 

nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 

 

3) Ranah Psikomotorik (Simpson), meliputi : 

a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 

(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya 

perbedaan antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh, pemilahan 

warna, pemilahan angka (6 dan 9), pemilahan huruf (b dan d). 

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam 

suatu keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian 

gerakan, kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani 

(mental), misalnya posisi star lomba lari. 

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan 

sesuai contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, 

membuat lingkaran di atas pola. 
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d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-

gerakan tanpa contoh. Misalnya melakukan lempar peluru, lompat 

tinggi dan sebagainya dengan tepat. 

e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan 

gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara 

lancer, efisien dan tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara 

tepat. 

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan 

persyaratan khusus yang berlaku. Misalnya kemampuan atau 

keterampilan bertanding dengan lawan tanding. 

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-

gerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan 

membuat kreasi-kreasi gerakan senam sendiri, gerakan-gerakan 

tarian kreasi baru. 

 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang digunakan dalam 

kegiatan penilaian oleh peneliti di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu faktor intern dan 

ekstern. Menurut pendapat (Aunurrahman, 2012: 177) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain : 

a. Faktor internal, yaitu : 

1. Faktor Ciri Khas/Karakteristik Siswa  

Masalah-masalah belajar yang berkenaan dengan dimensi 

siswa sebelum belajar pada umumnya berkenaan dengan minat, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. Bilamana siswa memiliki 

minat yang tinggi untuk belajar, maka ia akan berupaya 
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mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan apa yang akan 

dipelajari secara lebih baik. Namun bilamana siswa tidak memiliki 

minat untuk belajar, maka siswa tersebut cenderung mengabaikan 

kesiapannya untuk belajar. Demikian pula pengalaman siswa juga 

akan turut menentukan muncul tidaknya masalah belajar sebelum 

kegiatan belajar dimulai. 

2. Sikap Terhadap Belajar 

Dalam kegiatan belajar, sikap siswa dalam proses belajar, 

terutama sekali ketika memulai kegiatan belajar merupakan bagian 

penting untuk diperhatikan karena aktivitas belajar siswa selanjutnya 

banyak ditentukan oleh sikap siswa ketika akan memulai kegiatan 

belajar. Bilamana ketika akan memulai kegiatan belajar siswa 

memiliki sikap menerima atau ada kesediaan emosional untuk 

belajar, maka ia akan cenderung untuk berusaha terlibat dalam 

kegiatan belajar dengan baik. Namun bilamana yang lebih dominan 

adalah sikap menolak sebelum belajar atau ketika akan memulai 

pelajaran, maka siswa cenderung kurang memperhatikan atau 

mengikuti kegiatan belajar. 

3. Motivasi Belajar 

Siswa yang memiliki motivasi belajar akan Nampak melalui 

kesungguhan untuk terlibat di dalam proses belajar, antara lain 

Nampak melalui keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, 

menyimpulkan pelajaran, mencatat, membuat resume, 
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mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Sebaliknya siswa-siswa yang 

tidak atau kurang memiliki motivasi, umumnya kurang mampu 

bertahan untuk belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh di dalam 

belajar mengerjakan tugas. Oleh karena itu, rendahnya motivasi 

merupakan masalah dalam belajar, karena hal ini memberikan 

dampak bagi ketercapaian hasil belajar yang diharapkan. 

4. Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis 

yang seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang 

lainnselain diri individu yang sedang belajar. Kesulitan 

berkonsentrasi merupakan indikator adanya masalah belajar yang 

dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk membantu siswa agar 

dapat konsentrasi dalam belajar tentu memerlukan waktu yang cukup 

lama, di samping menuntut ketelatenan guru. Akan tetapi, dengan 

bimbingan, perhatian serta bekal kecakapan yang dimiliki guru, 

maka secara bertahap hal ini akan dapat dilakukan. 

5. Mengolah Bahan Belajar 

Mengolah bahan belajar dapat diartikan sebagai proses 

berpikir seseorang untuk mengolah informasi-informasi yang 

diterima sehingga menjadi bermakna. Dalam proses pembelajaran, 

makna yang dihasilkan dari proses pengolahan pesan merupakan 
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hasil bentukan siswa sendiri yang bersumber dari apa yang mereka 

dengar, lihat, rasakan, dan alami. Bilamana dalam proses belajar, 

siswa mengalami kesulitan di dalam mengolah pesan, maka berarti 

ada kendala pembelajaran yang dihadapi siswa yang membutuhkan 

bantuan guru. Bantuan guru tersebut hendaknya dapat mendorong 

siswa agar memiliki kemampuan sendiri untuk terus mengolah bahan 

belajar. 

6. Menggali Hasil Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran kita sering mendengar bahkan 

mengalami sendiri di mana kita merasakan kesulitan menggali 

kembali hasil belajar yang sebelumnya sudah kita temukan atau kita 

ketahui. Kesulitan ini memiliki keterkaitan dengan proses 

penerimaan, proses pengolahan, proses penyimpanan dan 

kemampuan dan cara menggali pesan itu sendiri. Demikian pula 

dalam proses pembelajaran guru hendaknya berupaya untuk 

mengaktifkan siswa melalui pemberian tugas, latihan-latihan 

menggunakan cara kerja tertentu, rumus, latihan-latihan agar siswa 

mampu meningkatkan kemampuannya di dalam mengolah pesan-

pesan pembelajaran. 

7. Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis 

seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental 

dalam proses pembelajaran. Bilamana siswa sering mencapai 
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keberhasilan di dalam melaksanakan tugas, di dalam menyelesaikan 

sesuatu pekerjaan apalagi diiringi dengan adanya pengakuan umum 

atas keberhasilan yang dicapai maka rasa percaya diri siswa akan 

semakin kuat. Sebaliknya bilamana kegagalan lebih sering dialami, 

terlebih lagi diiringi dengan penyesalan dan celaan dari 

lingkungannya, maka siswa semakin merasa tidak percaya diri, 

bahkan dapat menimbulkan rasa takut untuk belajar atau membenci 

pelajaran tertentu. 

8. Kebiasaan Belajar 

Ada beberapa bentuk perilaku yang menunjukan kebiasaan 

tidak baik dalam belajar yang sering dijumpai pada sejumlah siswa, 

seperti : 

a) Belajar tidak teratur 

b) Daya tahan belajar rendah (belajar secara tergesa-gesa) 

c) Belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian 

d) Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap 

e) Tidak terbiasa membuat ringkasan 

f) Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran 

g) Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri 

di dalam menyelesaikan tugas 

h) Sering datang terlambat 

i) Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok) 
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b. Faktor eksternal, yaitu : 

1. Faktor Guru 

Bilamana dalam proses pembelajaran, guru mampu 

mengaktualisasikan tugas-tugas dengan baik, mampu memfasilitasi 

kegiatan belajar siswa, mampu memotivasi, membimbing dan 

memberi kesempatan secara luas untuk memperoleh pengalaman, 

maka siswa akan mendapat dukungan yang kuat untuk mencapai 

hasil belajar yang diharapkan. Namun, jika guru tidak dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi strategis pembelajaran, siswa-siswa 

akan mengalami masalah yang kemungkinan dapat menghambat 

pencapaian hasil belajar siswa. 

2. Faktor Lingkungan Sosial (termasuk teman sebaya) 

Sebagai mahluk sosial maka setiap siswa tidak mungkin 

melepaskan dirinya dari interaksi lingkungan, terutama sekali teman-

teman sebaya di sekolah. Dalam kajian sosiologi, sekolah merupakan 

sistem sosial di mana setiap orang yang ada di dalamnya terikat oleh 

norma-norma dan aturan-aturan sekolah yang disepakati sebagai 

pedoman untuk mewujudkan ketertiban pada lembaga pendidikan 

tersebut. Di samping peraturan formal sekolah, para siswa biasanya 

juga memiliki norma-norma dan aturan-aturan yang lebih spesifik 

sebagai suatu consensus bersama untuk ditaati oleh anggota 

kelompok masing-masing. Lingkungan social dapat memberikan 
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pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh negative 

terhadap siswa. 

3. Kurikulum Sekolah 

Dalam rangkaian proses pembelajaran di sekolah, kurikulum 

merupakan panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka acuan 

untuk mengembangkan proses pembelajaran. Seluruh aktivitas 

pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, 

pemilihan materi pembelajaran, menentukan pendekatan dan 

strategi/metode, memilih dan menentukan media pembelajaran, 

menentukan teknik evaluasi, kesemuanya harus berpedoman pada 

kurikulum. Karena kurikulum disusun berdasarkan tuntutan 

perubahan dan kemajuan masyarakat, sementara perubahan dan 

kemajuan adalah sesuatu yang harus terjadi, maka kurikulum juga 

harus mengalami perubahan. Hal ini semua akan berdampak 

terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

4. Sarana dan Prasarana 

Prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang 

turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan 

gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik, ruang 

perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan 

laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu 

belajar merupakan komponen-komponen penting yang dapat 

mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa. Oleh 
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karena itu, sarana dan prasarana menjadi bagian penting untuk 

dicermati dalam upaya mendukung terwujudnya proses pembelajaran 

yang diharapkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

faktor intern merupakan faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi 

proses dan keberhasilan dalam belajar siswa sedangkan faktor ekstern 

merupakan faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi proses dan 

keberhasilan dalam belajar. 

C. Pembelajaran IPS Terpadu 

1. Pengertian Pembelajaran IPS Terpadu 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi 

sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi 

materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial : sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

 Goegrafi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang 

memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan 

kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan 

sejarah memberikan wawasan yang berkenaan dengan peristiwa-peristiwa 
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dari berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang 

berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-

aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, 

teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu 

politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan 

pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. 

Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku 

seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol 

sosial. 

2. Karakteristik Pembelajaran IPS Terpadu 

 Mata pelajaran IPS Terpadu memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dengan disiplin ilmu lainnya. Menurut Trianto (2010: 

174), karakteristik mata pelajaran IPS di SMP/MTs antara lain sebagai 

berikut : 

a. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi. Yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu. 
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c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner. 

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 

akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, 

proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 

survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan 

jaminan keamanan. 

e. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga 

dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 

kehidupan manusia secara keseluruhan. Puskur (dalam Trianto, 2010: 

174). 

Dari uraian diatas, dapat kita ketahui bahwa ilmu pengetahuan 

sosial merupakan gabungan dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial 

yang menyangkut berbagai masalah sosial baik berupa peristiwa dan 

perubahan kehidupan masyarakat. 

3. Tujuan Pembelajaran IPS Terpadu 

 Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 
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maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai 

manakala program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan 

secara baik. Dari rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut : 

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. 

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. 

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat. 

f. Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral. 

g. Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat 

menghakimi. 

h. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya “to prepare students to be well-functioning citizens in a 



35 
 

 
 

democratic society dan mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap 

persoalan yang dihadapinya. 

i. Menekankan perasaan, emosi, dan derajat penerimaan atau penolakan 

siswa terhadap materi Pembelajaran IPS yang diberikan. Awan 

Mutakin (dalam Trianto, 2010: 176). 

Tujuan-tujuan tersebut diatas dapat dicapai manakala program-

program pembelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik, siswa 

dapat mengenali dengan baik potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk terus mengembangkannya sebagai indikator dalam mengatasi 

berbagai bentuk gejala-gejala sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari 

siswa itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




